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Abstrak 
Nyamuk merupakan serangga berukuran kecil yang dapat menjadi perantara terjadinya penyakit pada manusia. Salah satu 
cara mengurangi populasi nyamuk adalah dengan pengendalian menggunakan ovitrap. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi air rendaman jerami terhadap jumlah telur nyamuk di Desa Sukajaya Punduh, 
Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Penelitian ini dilakukan pada 10 rumah di Dusun 
Pematang Awi, Desa Sukajaya Punduh. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang membandingkan jumlah 
telur nyamuk pada ovitrap yang terdiri dari 2 kelompok yaitu kelompok A (ovitrap yang berisi air redaman jerami dengan 
konsentrasi 10%, 15%, 20%, 25%, dan 30%) dan kelompok B (ovitrap yang berisi air bersih). Pengumpulan data dilakukan 
dengan 4 kali pengulangan. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan uji Kruskal Wallis. Didapatkan hasil rerata jumlah 
telur nyamuk pada Kelompok A 10%: 4,44; 15%: 5,38; 20%: 10,90%; 25%: 10,13; 30%: 12,50 dan Kelompok B: 2,33. Dari 
hasil tersebut didapatkan pengaruh yang bermakna dengan p=0.00. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh konsentrasi air redaman jerami dalam memerangkap telur nyamuk terutama pada konsentrasi 30% yang 
paling efektif. 
 
Kata kunci: Air rendaman jerami, nyamuk, ovitrap, telur 

 

The Effects Various Of Soaking Straw Water Concentrations  
To The Number Mosquito Eggs In Sukajaya Punduh Village,  

Marga Punduh Districts, Pesawaran District, Lampung Province 
 

Abstract 
Mosquitoes are small size insects are often able to intercede the occurrence of disease in humans. One of the way to 
reduce the mosquito population is to control use ovitrap. The purpose in this research is determine the effect of various 
concentrations of water soaking the hay to the number of mosquito eggs in the village Sukajaya Punduh Of Marga Punduh 
Subdistrict Pesawaran District Lampung Province. This study was conducted in 10 houses in the hamlet Pematang Awi, 
Punduh Sukajaya village. This research is an experimental study that compares the number of mosquito eggs in ovitrap 
which comprises of 2 groups: group A (ovitrap containing water attenuation hay with a concentration of 10%, 15%, 20%, 
25% and 30%) and group B (ovitrap which contains clean water). The collection of data is done with four repetitions. The 
data were analyzed use Kruskal Wallis test. The results of the average number of mosquito eggs were obtained in Group A 
10%: 4.44; 15%: 5.38; 20%: 10.90%; 25%: 10.13; 30%: 12.50 and Group B: 2.33. From that result in getting significant 
influence with p = 0.00. Base on the result, the conclusions is an influence of the water concentration of the soaking of 
straw in trapping mosquito eggs, especially at the most effective 30% concentration. 
 
Key words: Eggs, mosquito, ovitrap. water immersion of straw 
 
Korespondensi: Anita Rahayu alamat Wisma Putri Lumbok Seminung 1 Jln. Abdul Muis 14b Bandar Lampung  Hp 
082279765531 email anitarahayu999@yahoo.com. 

 
 



Anita Rahayu| Pengaruh Berbagai Konsentrasi Air Rendaman Jerami Terhadap Jumlah Telur Nyamuk Di Desa Sukajaya Punduh Kecamatan 
Marga Punduh Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung 

 
 

 Medula | Volume 9 | Nomor 1| Juli  2019 |  149 
 

Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara kepulauan 

yang memiliki iklim tropis dan rentan terhadap 
dampak perubahan iklim global. Perubahan 
iklim tersebut dapat mempengaruhi penyebaran 
penyakit menular, terutama penyakit yang 
disebabkan oleh vektor nyamuk.1 Di Indonesia 
angka kejadian penyakit menular seperti 
malaria, demam berdarah dengue, filariasis dan 
chikungunya sangat tinggi. Berdasarkan laporan 
selama tahun 2009-2010, angka kesakitan 
malaria meningkat dari 1,85 per 1000 penduduk 
pada tahun 2009 menjadi 1,96 per 1000 
penduduk pada tahun 2010.2 Demam Berdarah 
Dengue memiliki angka kejadian yang tinggi dan 
sering menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB). 
Situasi DBD di Indonesia sejak tahun 2008-2013 
menunjukkan adanya peningkatan angka 
kesakitan yang mengindikasikan bahwa penyakit 
DBD masih menjadi masalah kesehatan di 
Indonesia.3 

Filariasis menjadi masalah kesehatan di 
Indonesia. Pada tahun 2003-2009 terdapat 
peningkatan yang sangat tinggi terhadap 
penyakit ini.4 Chikungunya termasuk penyakit 
yang berpotensi KLB dengan penyebaran 
penyakit yang cepat. Angka kejadian 
chikungunya dari tahun ke tahun semakin 
meningkat. Pada tahun 2007-2012 di Indonesia 
terjadi 149.526 kasus yang diprediksi setiap 
tahunnya akan semakin bertambah.5 

Provinsi Lampung memiliki gambaran 
insiden kejadian malaria yang tinggi. Tingkat 
Annual Malaria Index (AMI) Propinsi Lampung 
6,62% pada tahun 2012 dan Annual Parasite 
Incidence (API) 2,11% pada tahun 2013. 
Berdasarkan data tersebut Provinsi Lampung 
termasuk daerah endemis malaria.6 DBD 
memiliki tingkat insidensi tinggi di Lampung. 
Pada tahun 2003-2010 selalu meningkat.7 

Filariasis memiliki tingkat insidensi yang 
tinggi di Lampung tahun 2004-2007 terdapat 
139 kasus filariasis dari 500 hasil sampel darah 
yang diperiksa, untuk kasus kronisnya 36 orang 
sedangkan yang meninggal sebanyak 2 orang.8 
Chikungunya memiliki tingkat insidensi yang 

tinggi di Lampung. Menurut Kemenkes RI tahun 
2011 Lampung menempati posisi teratas dari  
kota yang ada di Indonesia dengan 27.087 kasus 
chikungunya.9 

Pesawaran merupakan daerah dengan 
tingkat endemis penyakit karena populasi 
nyamuk yang tinggi. Difokuskan pada daerah 
Punduh Pedada yang  angka kejadian penyakit 
karena populasi nyamuk terus menerus 
meningkat.10 Sehingga dibutuhkan pengendalian 
nyamuk yang aman, murah, tepat dan mudah 
untuk mengendalikan nyamuk.  

Penggunaan metode insektisida dapat 
menimbulkan masalah karena mencemari 
lingkungan dan sangat berbahaya bagi 
kesehatan manusia. Namun ada pengendalian 
insektisida yang secara alami dapat dibuat 
dengan mudah dan sederhana dapat berupa 
hasil rebusan, rendaman dan ekstrak.11 Selain 
menggunakan metode insektisisda dapat 
menggunakan alat perangkap nyamuk dengan 
memanfaatkan barang bekas berupa botol yang 
penggunaanya dapat diberikan suatu atraktan 
atau dengan pemberian larutan yang dapat 
mengundang nyamuk masuk kedalam 
perangkap (trapping). 

Atraktan dari bahan kimia dapat berupa 
senyawa ammonia, CO2  (karbondioksida), asam 
laktat dan asam lemak.12 Karbondioksida yang 
dihasilkan dari suatu zat atau senyawa yang 
berasal dari bahan organik atau merupakan 
hasil proses metabolisme makhluk hidup, 
termasuk manusia dapat digunakan sebagai 
suatu atraktan nyamuk yang mempunyai daya 
tarik bagi sensoris nyamuk.13 

Salah satu bahan yang dapat berfungsi 
sebagai atraktan adalah air rendaman jerami.14 
Kandungan air rendaman jerami seperti 
senyawa CO2  dan ammonia dapat dijadikan 
sebagai alternatif pembuatan atraktan karena 
senyawa tersebut mudah dibuat, mudah 
dikenali dan merangsang saraf penciuman 
nyamuk. 

Berdasarkan data tersebut peneliti 
tertarik untuk mengetahui pengaruh berbagai 
konsentrasi air rendaman jerami terhadap 
jumlah telur nyamuk di Desa Sukajaya Punduh 
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Kecamatan Marga Punduh Kabupaten 
Pesawaran Provinsi Lampung. 

 
Metode 

Jenis penelitian ini adalah dengan cara 
satu kelompok yang digunakan untuk penelitian 
dibagi dua yaitu kelompok untuk eksperimen 
(yang diberi perlakuan) dan kelompok kontrol 
(yang tidak diberi perlakuan). Pelaksanaan 
penelitian dilakukan di Dusun Pematang Awi 
Desa Sukajaya, Kecamatan Marga Punduh, 
Kabupaten Pesawaran, Lampung. Identifikasi 
telur nyamuk dilakukan  di Laboratorium 
Parasitologi Fakultas Kedokteran UNILA. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah keseluruhan rumah di Desa Sukajaya 
Punduh Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten 
Pesawaran, Provinsi Lampung yaitu sebanyak 
299 rumah. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sesuai dengan kriteria inklusi dan 
ekslusi serta teknik Purposive Sampling, maka 
jumlah rumah yang di dapat sebanyak 10 rumah 
penderita malaria, DBD dan chikungunya 
tertinggi pada tahun 2015 dengan peletakan 
masing-masing 6 sampel setiap satu rumah 
sehingga terdapat 60 sampel. 

Jenis penelitian ini melakukan penelitian 
dengan cara satu kelompok yang digunakan 
untuk penelitian dibagi dua yaitu setengah 
kelompok untuk eksperimen (yang diberi 
perlakuan) dan setengah untuk kelompok 
kontrol (yang tidak diberi perlakuan). Kelompok 
A merupakan kelompok konsentrasi air 
rendaman jerami yang dilarutkan kedalam air 
selama 7 hari dengan  konsentrasi air rendaman 
jerami yaitu 10%, 15%, 20%. 25%, 30% 
sementara kelompok B merupakan kelompok 
air bersih dapat berasal dari sumur. 
Pengulangan dilakukan sebanyak empat kali. 
Alat Penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah gelas ukur untuk mengukur jumlah 
air, botol plastik bekas ukuran 600 ml untuk 
membuat ovitrap, cat hitam untuk mengecat 
botol plastik, pisau pemotong untuk memotong 
botol plastik, mikroskop untuk mengamati jenis 
telur yang masuk dalam ovitrap, timbangan 
untuk menimbang jerami, saringan teh untuk 

menyaring jerami, lima buah ember untuk 
merendam jerami selama 1 minggu. Bahan 
penelitian yang digunakan adalah cat hitam, 
ovistrip dari kertas saring jerami, air bersih, 
plastik transparan dan tali rafia. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan pada enam kelompok perlakuan, 
maka didapatkan hasil perhitungan jumlah telur 
nyamuk pada ovitrap seperti pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Jumlah Telur Nyamuk   

pada Ovitrap 

Konsentrasi 
air rendaman 

jerami & control 

Juml
ah Telur 
Nyamuk 

Rata-
rata 

Air Besih 93 2,33 

Konsentrasi 10% 177 4,43 

Konsentrasi 15% 215 5,38 

Konsentrasi 20% 427 10,90 

Konsentrasi 25% 405 10,13 

Konsentrasi 30% 482 12,50 

Total 1799 7,61 

 
Dari hasil pengamatan terhadap jumlah 

telur nyamuk yang terperangkap ovitrap berisi 
konsentrasi air rendaman jerami dan kontrol 
yang dipasang pada 10 rumah responden 
ditemukan bahwa jumlah total telur nyamuk 
sebanyak 1.799 butir, jumlah telur tertinggi ada 
pada konsentrasi air rendaman jerami 30% 
sebanyak 482 butir, sedangkan jumlah total 
telur nyamuk terendah diperoleh pada 
konsentrasi air rendaman jerami 10% sebanyak 
177 butir. 

Dari Data jumlah   telur   nyamuk   yang   
terperangkap   pada   masing-masing ovitrap  
dianalisis  dalam  bentuk  tabel  dan  selanjutnya  
dilakukan  uji statistik. Uji  statistik  yang  
digunakan  adalah uji one way anova. Cara 
pengolahannya adalah data  yang sudah  dalam  
bentuk  tabel  diformat  dalam  program  
statistik komputer. Berdasarkan analisis data 
menunjukan bahwa hasil signifikan hal itu 
berarti data tidak berdistribusi normal, maka 
sebagai alternatif  Uji One way Anova  
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digunakan Uji Kruskal Wallis dan didapatkan 
hasil p=0,00 artinya ada perbedaan antara 
jumlah telur nyamuk yang terperangkap pada 
masing- masing ovitrap. 

Berdasarkan penelitian di atas  Jumlah 
telur nyamuk pada konsentrasi 30% terbanyak 
terperangkap dalam ovitrap. Telur nyamuk yang 
terperangkap pada penelitian ini adalah telur 
Aedes sp. dan telur Culex sp. Hal ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Baharuddin dan Rahman tahun 2015 
mengenai larva Aedes sp. mampu bertahan 
hidup dan tumbuh pada air selokan.15 Hal ini 
dikuatkan dengan penelitian Sunoto tahun 2010 
bahwa Aedes sp. juga mau bertelur pada ovitrap 
yang diisi air sumur gali dan air comberan (got) 
yang berasal dari limbah rumah tangga.16 Selain 
itu penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 
Novianto tahun 2007 yang menyatakan  bahwa  
Larva  Culex sp. mempunyai daya adaptasi yang 
cukup tinggi terhadap air yang keruh. Larva 
Culex sp. dapat bertahan hidup pada air kotor 
seperti selokan, air limbah, pada genangan-
genangan (comberan) dan dapat bertahan 
hidup pada air yang tercemar.17 

Pada penelitian ini tidak ditemukan telur 
nyamuk Anopheles sp. hal ini dikarenakan 
sekitar pemukiman warga tersebut bukan 
perindukan alami nyamuk Anopheles sp. Hal ini 
menjadi keterbatasan dalam penelitian ini 
dikarenakan tidak semua telur nyamuk dapat 
terperangkap pada ovitrap. Perindukan alami 
nyamuk Anopheles sp. berupa daerah tanaman 
tembakau, laguna, empang, persawahan, 
saluran irigasi  air, tambak terlantar dan daerah 
perkebunan.18  

Pada penelitian ini air bersih yang 
digunakan sebagai kontrol untuk memerangkap 
telur nyamuk menghasilkan jumlah telur 
nyamuk sangat sedikit jika dibandingkan dengan 
konsentrasi air rendaman jerami yang 
digunakan pada proses penelitian ini. Jumlah 
telur nyamuk yang didapatkan pada air bersih 
yaitu 93 butir dengan rata-rata 2,33. Hal ini 
menunjukkan air bersih kurang efektif jika 
digunakan untuk memerangkap telur nyamuk 
apabila dibandingkan dengan air rendaman 

jerami. Hal ini membuktikan bahwa air 
rendaman jerami memiliki pengaruh yang 
sangat kuat pada proses memerangkap telur 
nyamuk.19 Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Salim dan Satoto tahun 2015 
yang menyatakan bahwa jumlah telur nyamuk 
yang terperangkap banyak terdapat pada media 
air rendaman jerami karena dapat menstimulasi 
nyamuk betina untuk datang dan bertelur pada 
media air rendaman jerami jika dibandingkan 
dengan media air bersih sebagai kontrol. Hal ini 
dikarenakan air rendaman jerami merupakan 
suatu zat yang disebut sebagai atraktan dan 
stimulant oviposisi yang  menyebabkan nyamuk 
betina gravid bergerak aktif menuju sumber zat 
kemudian terdorong untuk meletakkan telur 
nyamuk di ovitrap yang berisi air rendaman 
jerami.20 

Pada penelitian ini air rendaman jerami 
10% menghasilkan telur nyamuk yang 
terperangkap sejumlah 177 butir dengan rata-
rata 4,43. Hasil tersebut jika dibandingkan 
dengan konsentrasi air rendaman jerami yang 
lain kurang efektif dalam upaya untuk 
memerangkap telur nyamuk. Hal ini diduga 
karena air rendaman jerami 10% memiliki 
kandungan kadar ammonia, CO2, asam laktat 
dan octanol yang sangat sedikit jika 
dibandingkan dengan konsentrasi air rendaman 
jerami yang lain sehingga nyamuk dalam 
memilih tempat bertelur lebih terstimulasi 
untuk bertelur pada ovitrap yang konsentrasi 
nya lebih tinggi daripada konsentrasi air 
rendaman jerami 10%.21 

Pada penelitian ini air rendaman jerami 
15% menghasilkan telur nyamuk yang 
terperangkap sejumlah 215 butir dengan rata-
rata 5,38. Hasil tersebut jika dibandingkan 
dengan konsentrasi air rendaman jerami 20%, 
25% dan 30% kurang efektif dalam 
memerangkap telur nyamuk. Hal ini 
dikarenakan jumlah telur nyamuk yang 
terperangkap pada konsentrasi 20%, 25% dan 
30% lebih banyak jika dibandingkan dengan air 
rendaman jerami 10% dan 15%. Hal ini 
disebabkan tingkat kepekatan suatu konsentrasi 
mempengaruhi jumlah telur yang terperangkap. 
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Hal ini sesuai dengan penelitian Santos pada 
tahun 2003 semakin meningkatnya kepekatan 
air rendaman jerami maka jumlah telur nyamuk 
yang terperangkap semakin banyak.20 Hal itu 
disebabkan karena meningkatnya  kadar  
ammonia dan CO2 yang dihasilkan dari setiap 
bertambahnya pengenceran.21 

Pada penelitian ini air rendaman jerami 
20% menghasilkan telur nyamuk yang 
terperangkap sejumlah 427 butir dengan rata-
rata 10,90. Hasil tersebut tidak jauh berbeda 
dengan konsentrasi air rendaman jerami 25% 
sejumlah 405 butir dengan rata-rata 10,13. Jika 
dibandingkan dengan konsentrasi sebelumnya 
hasil telur nyamuk yang terperangkap pada 
konsentrasi 20% dan 25% lebih banyak daripada 
konsentrasi 10% dan 15%. Hal ini diduga 
konsentrasi 20% dan 25% lebih keruh dan pekat 
jika dibandingkan dengan kosentrasi 10% dan 
15%. Selain itu jumlah telur nyamuk yang 
dihasilkan pada konsentrasi 20% dan 25% tidak 
jauh berbeda. Hal ini dikarenakan tingkat 
kekeruhan dan kepekatan konsentrasi 20% yang 
mengandung CO2 pada air rendaman jerami 
tidak jauh berbeda dengan konsentrasi 25% 
sehingga selisih jumlah telur yang terperangkap 
di ovitrap juga tidak jauh berbeda.22 

Pada penelitian ini air rendaman jerami 
30% menghasilkan telur nyamuk yang 
terperangkap sejumlah 482 butir dengan rata-
rata 12,50. Hasil tersebut menunjukkan 
konsentrasi 30% menghasilkan jumlah telur 
nyamuk terbanyak jika dibandingkan dengan 
konsentrasi air rendaman jerami yang lain. Hal 
ini didasarkan pada kandungan kadar ammonia, 
CO2, asam laktat dan octanol yang ada pada 
konsentrasi air rendaman jerami 30% yang lebih 
banyak dibandingkan konsentrasi air rendaman 
jerami yang lain. Apabila semakin tinggi suatu 
konsentrasi pada air rendaman jerami maka 
memungkinkan aktivitas mikroorganisme yang 
ada di dalamnya semakin banyak sehingga 
dapat memudahkan untuk membantu 
memerangkap telur nyamuk.23 

 

 
 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh konsentrasi air rendaman jerami 
dalam memerangkap telur nyamuk terutama 
pada konsentrasi 30% yang paling efektif. 
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